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THE STUDY OF PHYTOPLANKTON COMMUNITY IN THE MUSI RIVER 
WATERS AROUND PULOKERTO GANDUS PALEMBANG CITY

Oleh:

SHERLY WINANDA SARI 
08061004044

ABSTRACT

The Research on The Study of Phytoplankton Community in the Musi River Waters 
Around Pulokerto Gandus Palembang City, which aims to generate basic data of 
phytoplankton community in relation to the planned change in designated area into a 
tourism area based Pulokerto agropolitan. The research was conducted from September to 
December 2010 with water surface sampling and phytoplankton sample on 8 stations in this 
research the Purposive Random Sampling method was used. Identification of the samples 
performed at the Laboratory of Animal Physiology and Taxonomy, Department of Biology, 
Faculty of Mathematics and Natural Sciences, University of Sriwijaya, Indralaya. Physical 
and Chemical water analysis was done at the Laboratory of Water Quality of the 
Environment Agency for the Province. The result obtained at low tide more types of 
phytoplankton while at high tide are 19 genera (high tide) and 31 genera (low tide). The 
abundance of phytoplankton at high tide ranged from 2,4-6,11 ind/L, whereas at low tide 
ranged from 0,93-3,20 ind/L, diversity index of phytoplankton at high tide (0,4754-0,8534), 
while at low tide ranged (0,5455-0,9179). Index community of similarity inter station more 
real at station 3 and station 7 (75,0%) at high tide,whereas at low tide station 5 and station 6 
(98,4%). The analysis of surface water quality (parameters such as ammonia, nitrate, nitrite, 
BOD, TSS, and TDS) showed the value of the figures below environmental quality 
standards based on Govemor Regulation No.16 of 2005, while the parameters that exceed 
the water quality Standard of BOD, COD, and fosfat. Result of cluster analysis based on the 
abundance of genera each have a good agreement that there is a close relationship between 
the station 3 and station 7 (at the time of high tide) and station 5 and station 6 (at low tide).

V-

Keywords : phytoplankton community, Musi river water, Pulokerto
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STUDI KOMUNITAS FITOPLANKTON DI PERAIRAN MUSI SEKITAR 

PULOKERTO GANDUS KOTA PALEMBANG

Oleh :

SHERLY WINANDA SARI 
08061004044

ABSTRAK

Penelitian mengenai Studi Komunitas Fitoplankton di Perairan Musi Sekitar 
Pulokerto Gandus Kota Palembang yang bertujuan untuk menghasilkan data dasar 
komunitas fitoplankton sehubungan dengan rencana perubahan peruntukan kawasan 
Pulokerto menjadi kawasan pariwisata berbasis agropolitan, telah dilakukan pada bulan 
September sampai Desember 2010 dengan pengambilan sampel air permukaan dan sampel 
fitoplankton di 8 (delapan) stasiun dengan metode Purpossive Random Sampling. 
Identifikasi sampel dilakukan di Laboratorium Fisiologi dan Taksonomi Hewan, Jurusan 
Biologi, Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas Sriwijaya, 
Indralaya. Analisa kualitas fisika dan kimia perairan dilakukan di Laboratorium Kualitas 
Air Badan Lingkungan Hidup Provinsi Sumatera Selatan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa komunitas fitoplankton pada saat air sungai surut menunjukkan lebih banyak jenis 
fitoplankton dibandingkan saat air pasang yaitu 19 genera (air pasang) dan 31 genera (air 
surut) .Kelimpahan fitoplankton pada saat pasang berkisar 2,4-6,11 ind/Liter, sedangkan 
saat surut 0,93-3,20 ind/Liter, indeks keanekaragaman jenis fitoplankton pada saat air 
pasang (0,4754 - 0,8534), dibandingkan pada saat air surut (0,5455 — 0,9179). Indeks 
kesamaan komunitas antar stasiun lebih nyata pada stasiun 3 dan stasiun 7 (75,0%) pada 
saat air pasang, sedangkan pada saat air surut stasiun 5 dan stasiun 6 (98,4%). Hasil analisis 
kualitas air permukaan (parameter amoniak, nitrat, nitrit, TSS, dan TDS) menunjukkan 
bahwa kualitas air masih memenuhi persyaratan perundangan yang berlaku berdasarkan 
Peraturan Gubernur no.16 tahun 2005, sedangkan parameter yang melampaui baku mutu air 
yaitu BOD, COD, fosfat Hasil analisis kluster berdasarkan kelimpahan masing-masing 
genera yang ada menunjukkan kesesuaian bahwa terdapat pertalian yang erat antara stasiun 
3 dan stasiun 7 (saat air pasang) dan stasiun 5 dan stasiun 6 (saat air surut).

Kata kunci: komunitas fitoplankton, perairan Sungai Musi, Pulokerto
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BABI

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

merupakan komoditi penting bagi kehidupan karena komposisi kimiawiAir

tubuh organisme sebagian besar terdiri dari komponen air. Bagi organisme akuatik, 

seperti plankton dimana lebih dari 90% dari tubuhnya terdiri dari air. Air memiliki

tidak dimiliki oleh senyawa kimia yang lainkarakteristik yang khas yang 

(Effendi 2003 :22-24).

Sungai merupakan ekosistem alami yang membawa berbagai manfaat bagi 

kehidupan hidup manusia dan berbagai makhluk lain yaitu sebagai sumber protein, 

jalur transportasi, untuk keperluan hidup sehari-hari, untuk irigasi, pertanian, 

perkebunan (Mulyanto 2007 : 65-101). Ekosistem sungai tergolong ke dalam tipe 

perairan umum dengan interaksi komponen biotik dan abiotik di dalamnya

(Natalia dalam Sefliyani 2009: 1).

Sungai Musi merupakan sebuah sungai yang terletak di Provinsi Sumatera

Selatan, Indonesia dengan panjang 750 km. Sungai ini merupakan yang terpanjang di

Pulau Sumatera. Sungai Musi membelah Kota Palembang menjadi dua bagian

kawasan: Seberang Ilir di bagian utara dan Seberang Ulu di bagian selatan. Sungai 

Musi bersama dengan sungai lainnya, membentuk sebuah delta.

Kota Palembang merupakan wilayah administratif, di bagian hulu terbentuk

sebuah delta yang dikenal sebagai Pulokerto (catatan: untuk selanjutnya dinyatakan
\\ ' V

sebagai Pulokerto). Perairan disekitar Pulokerto merupakan aliran hulu Sungai Musi

1



2

Palembang, kualitas perairannya banyak dipengaruhi oleh adanya persawahan, 

perkebunan, tambak ikan, penambangan koral dan pasir. Pengaruh lainnya adalah 

pemukiman penduduk di sekitar Pulokerto, secara tidak langsung akan 

memberi pengaruh terhadap Sungai Musi bagian hulu.

Kawasan Pulokerto termasuk ke dalam wilayah administratif Kecamatan Gandus 

terletak antara 252° sampai 35° Lintang Selatan dan 10437° sampai 10452 Bujur 

Timur, ketinggian tempat dari permukaan laut adalah 8 meter, sehingga air pasang 

surut Sungai Musi mempengaruhi wilayah ini. Sebagian besar tanahnya terdiri dari 

dengan jumlah 37,36% tergenang terus menerus dan 14,88% tergenang 

Pulokerto termasuk kawasan penyangga wilayah hulu kota Palembang 

sekaligus penopang ruang terbuka hijau kota. Pemerintah Kota Palembang berencana 

untuk mengubah peruntukan kawasan menjadi kawasan pariwisata berbasis agropolitan 

dan telah dipersiapkan dalam bentuk kajian Masterplan Kawasan Gandus (2009).

Penilaian fungsi kawasan dapat dilakukan dengan penilaian keanekaragaman 

hayati dengan inventarisasi komponen biotik dalam kawasan. Data ini dapat 

dipergunakan sebagai instrument biomonitoring kawasan sehingga dapat dijadikan 

pedoman konservasi fungsi ekologis kawasan. Selain di dalam kawasan maka 

ekosistem sungai di sekitar kawasan juga menjadi penting ditelaah karena perubahan 

ekosistem dalam kawasan akan berpengaruh terhadap keseimbangan ekosistem sungai. 

Telaah terhadap komunitas biota air termasuk plakton dan benthos juga dimanfaatkan 

sebagai instrument biomonitoring kualitas ekosistem perairan.

Fitoplankton merupakan salah satu biota yang rentan terhadap 

Pencemaran tersebut dapat mengubah struktur dan komunitas fitoplankton,

kota

kawasan

rawa-rawa

musiman.

pencemaran.

secara



3

langsung dapat mengubah kualitas pada ekosistem perairan. Keberadaan fitoplankton

disebabkansebagai bioindikator adanya perubahan lingkungan perairan yang 

ketidakseimbangan suatu ekosistem akibat pencemaran (Arinardi et al, 1995: 6-7).

1.2 Rumusan Masalah

Perairan disekitar Pulokerto merupakan aliran hulu Sungai Musi yang ada di kota 

Palembang. Komunitas fitoplankton yang hidup di dalam ekosistem perairan 

Pulokerto di Kecamatan Gandus sampai saat ini belum pernah diteliti. Sehubungan 

dengan rencana pemerintah kota Palembang untuk mengubah peruntukan kawasan 

Pulokerto, maka pengaruhnya terhadap ekosistem perairan dapat dinilai melalui 

besaran perubahan yang terjadi pada komunitas fitoplankton. Oleh karenanya 

penelitian komunitas fitoplankton pada ekosistem tersebut menjadi penting untuk 

dilakukan. Dengan demikian penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimanakah 

komunitas fitoplankton di perairan sekitar Pulokerto sebagai instrumen biomonitoring 

pengelolaan kawasan agropolitan kota Palembang.

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah :

1. Mempelajari struktur komunitas fitoplankton di perairan Pulokerto.

2. Melakukan telaah kualitas fisika dan kimia perairan.

1.4 Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan data ilmiah biota perairan 

kawasan Pulokerto, serta diharapkan dapat memberikan pertimbangan kepada
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Pemerintah daerah tentang pengelolaan kawasan Pulokerto, sekaligus sebagai

informasi ilmiah pengelolaan perikanan setempat.
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